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ABSTRAK

Abstract: This research aims to find out how the NICK company which is engaged
in cold storage rental has carried out its tax obligations as stipulated in the
current tax regulations in Indonesia. This study was also conducted to test
compliance with the deposit and reporting of PT NICK's Tax Period Tax Return
on these three tax aspects in fulfilling their tax obligations as corporate taxpayers.
This study uses a qualitative method. Qualitative methods are research methods
based on post-positivity, which are used to study the state of natural objects where
researchers will use them as key instruments, data collection techniques that are
carried out in a combined manner. This type of research uses descriptive research
and the data sources used are secondary data and primary data. The results of
this study indicate that PT NICK has carried out its tax obligations on these three
aspects and is in accordance with the applicable tax regulations. The three
aspects of taxation include PPh 21, PPh 23 and PPh 4 paragraph 2. However, it
appears that PT NICK's calculations and withholdings have been found to have
underpaid income tax article 21 from January to December 2020.

Keywords: Tax Withholding, Tax Reporting, Article 21 Income Tax, Article 23
Income Tax and Article 4 paragraph 2 Income Tax.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perusahaan NICK yang
bergerak pada bidang persewaan coldstorage telah melaksanakan kewajiban
perpajakan sebagaimana yang sudah diatur pada peraturan perpajakan yang
sedang berlaku di Indonesia. Penelitian ini juga dilakukan untuk menguji
kepatuhan pada penyetoran serta pelaporan Surat Pemberitahuan Masa Pajak PT
NICK terhadap tiga aspek pajak tersebut dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya sebagai wajib pajak badan. Penelitian ini memakai metode
kualitatif. Metode kualitatif yaitu metode penelitian yang didasarkan pada post-
positivity, yang dipergunakan untuk mempelajari keadaan benda-benda alam
dimana peneliti akan menggunakannya sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif dan sumber data yang dipergunakan yaitu data
sekunder dan data primer. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa PT NICK sudah
melaksanakan kewajiban perpajakan atas tiga aspek tersebut dan sudah sesuai
dengan peraturan pepajakan yang berlaku. Tiga aspek perpajakan tersebut
diantaranya adalah PPh 21, PPh 23 dan PPh 4 ayat 2. Namun, terlihat bahwa
perhitungan dan pemotongan PT NICK telah ditemukan kurang bayar pada pajak
penghasilan pasal 21 dari masa Januari hingga sampai Desember 2020.

Kata Kunci: Pemotongan Pajak, Pelaporan Pajak, Pajak Penghasilan Pasal 21,
Pajak Penghasilan Pasal 23 dan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Indonesia artinya negara berkembang yang memiliki kekayaan
yang berasal dari sumber daya yang berlimpah serta memiliki potensi yang
baik untuk menjadikan negara semakin maju. Namun, saat ini Indonesia
belum bisa memaksimalkan sumber daya serta potensi yang ada untuk
membuat negara semakin maju. Terdapat banyak aspek yang dapat
membuat negara Indonesia menjadi semakin buruk bila dibandingkan

dengan negara lainnya. Salah satu aspek utamanya yaitu ekonomi.

Kita dapat melihat bahwa pendapatan negara Indonesia berasal dari
dua sektor yaitu sektor eksternal dan sektor internal. Pendapatan dari
sektor eksternal berasal dari pinjaman dari luar negeri, sedangkan
pendapatan sektor internal berasal dari pajak. Karena berhubung pinjaman
negara Indonesia ke luar negeri sangat tinggi, sehingga pemerintahan
Indonesia mengharapkan pajak sebagai sumber ekonomi yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah — masalah ekonomi yang ada.

Pendapatan pemerintah berasal dari dua sumber penghasilan yaitu
penghasilan bukan pajak dan penghasilan pajak. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa pajak memiliki peran yang sangat penting yaitu
sebagai salah satu sumber pendapatan negara dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pajak
merupakan pendapatan terbesar pada negara Indonesia. Sehingga untuk
memperkaya kehidupan masyarakat negara Indonesia, pemerintah
mewajibkan agar setiap wajib pajak menyadari kepatuhannya dalam

membayar pajak.



Karena pajak merupakan pendapatan terbesar di negara Indonesia,
sehingga pemerintah perlu pengawasan dalam menangani pemasukan
perpajakan di pemerintah. Pengawasan yang dilakukan berhubungan
dengan pemungutan pajak di negara Indonesia. Saat memungut pajak
pertambahan nilai dan pajak penghasilan, wajib pajak menggunakan
sistem self-assessment.

Penerapan sistem self-assessment dilakukan karena wajib pajak
diberikan kepercayaan untuk mendaftar, menghitung, membayar dan
melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri sehingga menjadi kesadaran
wajib pajak buat memenuhi kewajiban perpajakannya.

Dalam pelaksanaan self-assessment, masih banyak wajib pajak
yang belum begitu memahami penerapan pajak penghasilan pasal
21, pajak penghasilan pasal 23 dan pajak penghasilan pasal 4 ayat tentang
penghitungan, pelaporan dan penyetoran kewajiban perpajakannya.
Walaupun pemerintah sudah mengeluarkanperaturan, namun banyaknya
terjadi pelanggaran yang tidak sesuai dengan peraturan pemerintah. Hal
yang biasa sering terjadi pada wajib pajak adalah banyaknya wajib pajak
yang tidak dapat memenuhi kewajibannya secara penuh.

Dalam upaya untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dan
memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya,
maka pemerintah telah memberlakukan kebijakan yang disebut dengan
sistem pengenaan pajak penghasilan yang bersifat final. Ada beberapa
jenis pajak penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan final berupa
pajak penghasilan 15, pajak penghasilan 21, pajak penghasilan 22, dan
pajak penghasilan 4 ayat (2).

PT NICK adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
persewaan coldstorage. Sebagai perusahaan yang taat akan pajak, PT
NICK berkewajiban untuk menghitung, memotong dan melaporkan pajak
yang berlaku sesuai dengan undang-undang perpajakan. Pajak penghasilan
yang dipotong atau dipungut nantinya akan dipotong dalam SPT Tahunan
Wajib Pajak.



Karena PT NICK mempekerjakan orang, maka setiap orang yang
memperoleh pendapatan atas pekerjaannya akan dikenakan pajak
penghasilan oleh pemerintah. Penghasilan karyawan PT NICK akan
dilakukan pemotongan atas pajak oleh PT NICK tempat karyawan tersebut
bekerja. Pajak yang dikenakan kepada karyawan adalah Pajak Penghasilan
berdasarkan Pasal 21. Penghasilan karyawan dipotong dari perusahaan
karena perusahaan diberikan wewenang untuk melakukan pemotongan

terhadap karyawannya.

Pemotongan pajak penghasilan akan dilakukan sesuai dengan
perhitungan jumlah pajak yang harus dibayarkan atas penghasilan
karyawan yang bekerja sesuai dengan undang-undang perpajakan yang
berlaku saat ini. Penyetoran pajak dilakukan dalam satu tahun yang
diserahkan ke bank yang telah ditunjuk oleh pemerintah. Jika setelah
melakukan penyetoran akan diberikan tanda bukti pembayaran pajak
penghasilan pasal 21. Setelah penyetoran pajak dilakukan, nantinya akan
dilakukan pelaporan pajak kepada kantor pelayanan pajak tempat

perusahaan tersebut didaftarkan.

Salah satu pajak yang dikenakan subjek pajak atas penghasilan
yang diterima atau diperoleh dalam satu tahun adalah pajak penghasilan 23.
Pajak penghasilan pasal 23 adalah pajak penghasilan yang dikenakan atas
penghasilan dari wajib pajak dalam negeri atau bentuk usaha tetap yang
menerima penghasilan dari modal, penyerahan jasa atau kegiatan lainnya

yang telah dipotong pajak.

Perhitungan pajak penghasilan, pemotongan serta pelaporan pajak
penghasilan 23 harus dilakukan secara teliti dan hati-hati untuk
menghindari terjadinya kesalahan yang dapat mengakibatkan kerugian
wajib pajak karena kurangnya penghasilan dari sektor pajak. Menurut
pasal 23, mewajibkan setiap perusahaan sebagai wajib pajak untuk
melakukan pemotongan pajak penghasilan sebesar 2% dari jumlah bruto

atas sewa dan penghasilan lain yang terkait dengan penggunaan harta.

3



Namun, sewa dan penghasilan lain yang terkait dengan penggunaan aset
yang dikenakan pajak penghasilan tidak termasuk.

Berdasarkan Pasal 4 ayat (2) pada peraturan pemerintah, jenis
penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan final yaitu, penghasilan
berupa bunga obligasi dan surat utang negara, bunga deposito dan
tabungan lainnya, bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada
anggota koperasi orang pribadi, penghasilan dari transaksi saham dan
sekuritas lainnya, penghasilan berupa hadiah undian, penghasilan dari
transaksi pengalihan harta berupa usaha jasa konstruksi, usaha real estate,
tanah dan atau bangunan, persewaan tanah dan atau bangunan, dan

penghasilan tertentu lainnya yang diatur berdasarkan peraturan pemerintah.

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penyedia jasa
persewaan bangunan. maka penghasilan perusahaan atas persewaan
bangunannya akan dikenakan pajak penghasilan final yang ditetapkan
berdasarkan peraturan pemerintah. Pajak penghasilan 4 ayat (2)
mempunyai peranan penting dalam usaha karena dari pencatatannya
tersebut digunakan oleh departemen-departemen di dalam maupun
departemen-departemen di luar usaha untuk menentukan besarnya jumlah
penerimaan penghasilan bruto dan penghasilan yang dikenakan pajak
penghasilan final sehingga dapat menggambarkan jumlah penghasilan

bruto dari penghasilan atas sewa bangunan kepada perusahaan lain.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan  mengambil  judul  “ANALISIS
KEWAJIBAN PERPAJAKAN Pajak Penghasilan Pasal 21, Pasal 23 DAN
Pasal 4 AYAT (2) PADA PT. NIK TAHUN 2020~

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diketahui identifikasi masalah sebagai berikut:



a. Pengetahuan dan pemahaman kewajiban perpajakan yang masih
rendah

b. Tinggi rendahnya kesadaran wajib pajak pada kewajiban
perpajakan.

c. Perhitungan, pelaporan, dan penyetoran pajak penghasilan pasal 21,
23, dan 4 ayat (2) yang masih salah.

3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini dibatasi pada pengaruh tiga variabel yang digunakan yaitu
kewajiban perpajakan pada pph 21, kewajiban perpajakan pada pph 23 dan
kewajiban perpajakan pada pph 4 ayat (2).
4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:

a. Apakah penghitungan pajak penghasilan pasal 21, 23, 4 ayat (2)
pada PT. NICK tahun 2020 sudah sesuai dengan peraturan
perpajakan atau tidak?

b. Apakah proses penyetoran/ pemotongan pajak penghasilan pasal
21, 23, 4 ayat (2) pada PT. NICK tahun 2020 sudah sesuai dengan
peraturan perpajakan atau tidak?

c. Apakah proses pelaporan pajak penghasilan pasal 21, 23, 4 ayat (2)
pada PT. NICK tahun 2020 sudah sesuai dengan peraturan

perpajakan atau tidak?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah:
a. Untuk mengetahui apakah PT. NICK sudah melakukan kewajiban

perpajakannya.



b. Untuk mengetahui apakah PT. NICK telah melaksanakan
penghitungan, pemotongan, penyetoran dan pelaporan pajak
penghasilan pasal 21

c. Untuk mengetahui apakah PT. NICK telah melaksanakan
penghitungan, pemotongan, penyetoran dan pelaporan pajak
penghasilan pasal 23

d. Untuk mengetahui apakah PT. NICK telah melaksanakan
penghitungan, pemotongan, penyetoran dan pelaporan pajak
penghasilan pasal 4 ayat (2)

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui
factor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak dalam memenubhi
kewajiban perpajakan. Selain itu, bermanfaat untuk menambah dan
mengembangkan wawasan dalam peraturan perpajakan.

b. Manfaat bagi perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah
wawasan bagi perusahaan dalam meningkatkan kewajiban
perpajakan terhadap pengeluaran pajak.

c. Manfaat bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan
penelitian aspek-aspek perpajakan dalam hal perhitungan,
pemotongan, penyetoran dan pelaporan pada pajak penghasilan
pasal 21, 23, dan 4 ayat (2).
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